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Dalam rangka Minggu Kesadaran Kompos
Internasional dari 6 Mei -13 Mei, Kompos
Australia mengadakan “Pesta Dansa Kompos
Inagurasi” sebagai acara pengumpulan dana
bagi kepentingan kelompok-kelompok lokal
yang aktif membuat dan memakai kompos di

Y'DUA memasok kebutuhan kompos kepada
petani bunga lokal, tetapi mereka juga tertarik
untuk mempromosikan manfaat kompos di
hidang pertanian yang lain di Aceh. Dana dari
Pesta Dansa Kompos tersebut akan digunakan

As part of International Compost Awareness
Week (ICAW) (6th May to 13th May),
Compost Australia held the Inaugural
Compost Ball to raise money for local groups
in Nanggroe Aceh Darussalam Province,

oleh Y'DUA untuk mempromosikan penggunaan Indonesia who are working with compost

Propinsi Nangggroe Aceh Darussalam,
Indonesia. Hubungan antara Kompos
Australia dan kelompok lokal tersebut terjalin
melalui kegiatan penelitian pertanian NSW DPI
di Aceh untuk merehabilitasi tanah pertanian di
daerah tsunami.

Pesta Dansa Kompos tersebut menghasilkan
dana lebih dari $2,000 AUD (sekitar
16,000,000 IDR), dan dana tersebut akan
diberikan kepada Yayasan Daur Ulang Aceh
(Y’'DUA), penghasil dan pengedar kompos di
Banda Aceh. Fasilitas pembuatan kompos
yang dimiliki Y'DUA mengalami kerusakan
berat waktu kejadian tsunami Desember 2004,
dan fasilitas tersebut telah dibangun kembali
dengan bantuan dari Oxfam dan Austcare.
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dan pengetahuan kompos, dan juga untuk
membeli peralatan baru untuk membuat
kompos.

Y'DUA converts green waste from Banda
Aceh into compost / Y'DUA merubah bahan
sampa hijau dari Banda Aceh menjadi
kompos
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manufacture and use. The linkage came
through interest from the Australian compost
industry in the work the NSW DPI was doing
in relation to restoring tsunami-affected
agricultural soils in Aceh.

The Compost Ball raised over $2,000 AUD
(16,000,000 IDR) with the proceeds going to
Yayasan Daur Ulang Aceh (Y'DUA), a
commercial compost producer in Banda
Aceh. Y'DUA was severely affected by the
December 2004 tsunami and their
composting facility was completely rebuilt with
assistance from Oxfam and AUSTCARE.

Y'DUA currently supplies compost to local
flower producers, although they are keen to
promote the benefits of using compost in
other agricultural industries in Aceh. The
funds raised from the Compost Ball will be
used to promote compost use and
awareness, as well as purchase new
equipment for manufacturing compost.




